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AUDITING, ==

Hﬂmﬂmmmnbmﬂagmlaymmmmmnpmm
keandalan dan relevansi informasi yang diberikan cleh satu pihak ke lain. Kategori yang paling
banyak adalah layanan jaminan, layanan profesional inde yang dimaksudkan untuk
membantu pmgamu keputusan dengan meningkatkan kualitas atau konteks informasi
digunakan. Layanan pmhtlhnaﬁaﬂhagianduilaymmm Layanan pembuktian adala
hmm]nmkmwwﬂh&ﬁanpdmmmm pokok bahasan lain yang menjadi
tanggung jawab pihak lain. Layanan pembuktian tidak terbatas pada peristiwa atau tindakan ekonomi.
Subjek layanan pembuktian termasuk mengevaluasi dan melaporkan aspek informasi prospekdif,
anggaran, analisis, sisten dan , dan bahkan tindakan tertentu dari pihak-pihak tertentu.
Salah satu jenis layanan an khusus adalah "audit”

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi prakisi, akademisi, terkhusus mahasiswa
yang sedang mengikuti mata kuliah yang berhubungan dengan Auditing ataupun siapa saja yang ingin
mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan pemahaman para
pembaca mengenai konsep dasar Auditing.

Bab dibahas dalam buku ini meliputi:

Bab Auditing _

Bab2 Standar Profesional Akuntan Publik dan Kode Etik Profesi Akuntan Publik
Bab 3 Tanggung Jawab Hukum Akuntan Publik dan Laporan Akuntan

Bab4 Pengendalian Interal (Internal Controf)

Bab5 Bukti Audit dan Tes Transaksi .

Bab6 Kerlas Kera Pemeriksaan (Audit Working Papers)

Bab 7 Perencanaan Audit

Bab 8 Audit Program

Bab8 Audit Procedures dan Audit Teknik

Bab 10 Risiko Audit

Bab 11 Materialitas

Bab 12 Auditing Kecurangan Da Teknologi Informasi Terhada

Bab 13 an Kas, Setara Kas serta Pemeriksaan Piutang Baaradm!’mlar@f,ainnya
Bab 14 Pmam&:ﬂmmmﬁﬂm

Bab 15 Pemeriksaan
Bab 16 Wﬂﬂ}iﬂa Dibayar di Muka (Prepaid Expense) dan Pajak di Bayar di Muka
Bab 17 aan Aset Tetap
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PRAKATA

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Auditing.

Pembahasan dalam buku ini meliputi Pengantar Auditing,
Standar Profesional Akuntan Publik dan Kode Etik Profesi Akuntan
Publik, Tanggung Jawab Hukum Akuntan Publik dan Laporan
Akuntan, Pengendalian Internal (Internal Control), Bukti Audit dan
Tes Transaksi, Kertas Kerja Pemeriksaan (Audit Working Papers),
Perencanaan Audit, Audit Program, Audit Procedures dan Audit
Teknik, Risiko Audit, Materialitas, Auditing Kecurangan Dampak
Teknologi Informasi Terhadap Proses Audit, Pemeriksaan Kas,
Setara Kas serta Pemeriksaan Piutang Usaha dan Piutang Lainnya,
Pemeriksaan Surat Berharga dan Investasi, Pemeriksaan
Persediaan, Pemeriksaan Biaya Dibayar di Muka (Prepaid Expense)
dan Pajak di Bayar di Muka (Prepaid Taxes) serta Pemeriksaan Aset
Tetap

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini
dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi,
terkhusus mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah yang
berhubungan dengan Auditing ataupun siapa saja yang ingin
mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai konsep
dasar Auditing.

Penulis merasa bahwa Buku Auditing ini jauh dari
sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran
maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga buku
ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia
dan bermanfaat bagi kita semua.

Penulis, Maret 2023.
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BAB
PENGANTAR

AUDITING

A. Sejarah Audit

Arti asli dari kata auditor adalah "orang yang mendengar".
Mengapa demikian? Karena sepanjang sejarah perdagangan dan
keuangan, terutama berkaitan dengan keuangan pemerintah yang
tercatat dan sesuai dengan era di mana catatan akuntansi oleh
pemerintah disetujui, hanya setelah dilakukannya pembacaan
secara publik, di mana akun-akun dibacakan. Kemudian, Audit
dilakukan untuk menentukan orang-orang yang bertanggung
jawab secara resmi dalam pemerintahan dan/atau perdagangan
untuk bertindak dan melaporkan dengan cara yang jujur pada
masa abad pertengahan hingga Revolusi Industri. Selanjutnya,
selama Revolusi Industri, ukuran perusahaan bertumbuh dan
mulai adanya pemisahan antara manajemen dan Pemilik. Pemilik
mempekerjakan manajer untuk melakukan pengelolaan operasi
usaha. Pemilik berharap manajemen dapat bertindak sesuai
keinginan Pemilik. Untuk itu, Pemilik mulai melakukan audit
untuk melindungi dirinya dari bahaya kesalahan yang tidak
disengaja serta penipuan yang dilakukan oleh manajer dan
karyawan. Demikian halnya dengan pertumbuhan perbankan
yang menggunakan Laporan Keuangan calon Debiturnya untuk
keputusan pemberian kredit. Perbankan memastikan bahwa
Laporan Keuangan calon Debiturnya telah disajikan tidak
terdistorsi oleh kesalahan dan penipuan.

Perkembangan Audit pada paruh pertama abad 20, arah
pekerjaan audit cenderung beralih dari deteksi penipuan menuju
tuyjuan baru untuk menentukan apakah laporan keuangan



BAB STANDAR PROFESIONAL

A.

20

AKUNTAN PUBLIK DAN
KODE ETIK PROFESI
AKUNTAN PUBLIK

Pendahuluan

Akuntan Publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
(KAP) adalah profesi dalam memberikan jasa akuntansi
profesional kepada individu dan bisnis secara independen. Jasa
akuntansi yang diberikan oleh akuntan publik ini diantaranya,
jasa assurance, jasa atestasi, dan jasa nonassurance. Akuntan publik
memberikan jasa seperti mengaudit atau memeriksa laporan
keuangan yang dibuat oleh klien atau entitas, diakhir penugasan
akan memberikan opini audit dari kewajaran laporan keuangan
yang disajikan oleh klien sesuai dengan standar akuntansi.
Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor memberikan
nilai tambah bagi klien atau entitas dan memberikan kepecayaan
kepada pengguna laporan keuangan. Dalam bekerja seorang
akuntan publik haruslah independen dan kompeten agar tidak
terjadi conflict of ineterest atau intervensi oleh klien dalam proses
pengauditan.

Sehingga dalam praktiknya harus ada acuan yang
mengatur agar berjalan dengan profesional dan independen.
Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Institut Akuntan
Publik Indonesia (DSPAP IAPI) mengeluarkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan Kode Etik Profesi
Akuntan Publik. SPAP adalah acuan yang menjadi standar
akuntan publik di Indonesia. Standar ini diterbitkan oleh yang
diadopsi dari International Standard on Auditing (ISA). Standar
Profesional Akuntan publik ini menjelaskan secara singkat
bagaimana opini audit yang menjadi pelaporan auditor dapat



BAB TANGGUNGJAWAB
HUKUM AKUNTAN
PUBLIK DAN LAPORAN
KEUANGAN

A. Pendahuluan

Tanggung jawab hukum akuntan publik adalah untuk
mematuhi standar profesional kualitas, akurasi, dan integritas
dalam pekerjaan mereka. Mereka harus mengungkapkan setiap
potensi konflik kepentingan yang mungkin mereka miliki,
bertindak secara profesional dan etis, dan berusaha memastikan
kewajaran informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab
mereka. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
semua prosedur, standar akuntansi, dan persyaratan laporan
keuangan mereka diikuti. Mereka juga harus memastikan bahwa
semua tindakan mereka berada dalam hukum.

Akuntan publik bertanggung jawab atas persiapan laporan
keuangan dan dokumen terkait untuk memastikan bahwa catatan
yang akurat dan tepat waktu disimpan untuk kepatuhan terhadap
standar akuntansi dan persyaratan peraturan saat ini. Mereka juga
harus mengidentifikasi kesalahan dan kelalaian dalam data yang
disajikan dan mengkomunikasikan informasi ini kepada klien
atau pihak lain yang terlibat. Mereka bertanggung jawab atas
berbagai tugas yang melibatkan memberi nasihat kepada klien
tentang praktik akuntansi terbaik, memverifikasi keakuratan
laporan keuangan, menyiapkan pengembalian pajak, dan
menyediakan layanan konsultasi. Selain itu, mereka mungkin
diminta untuk memberikan nasihat tentang cara meminimalkan
pajak dan meningkatkan laba atas investasi.

Akuntan publik juga bertanggung jawab untuk mengaudit
laporan keuangan dan memverifikasi keakuratannya. Proses ini
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BAB PENGENDALIAN

INTERNAL
(INTERNAL CONTROL)

A. Pendahuluan

Pengendalian internal (internal control) sangat dekat dengan
kehidupan kita yaitu ada pada aktivitas di dalam suatu organisasi,
institusi, ataupun perusahaan. Pengendalian internal dapat kita
maknai sebagai sebuah aktivitas pengukuran dan perbaikan
terhadap pelaksanaan kinerja suatu organisasi melalui kegiatan
pengawasan, pemantauan, pemeriksaan, pengamatan yang mana
dalam proses pengendalian internal ini dipengaruhi oleh sumber
daya manusia (SDM) dan teknologi informasi (TI) yang telah
dirancang untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuan.
Manajemen membutuhkan peran pengendalian internal untuk
mencegah ataupun mendeteksi adanya penggelapan (fraud) dan
melindungi sumber daya yang dimiliki organisasi baik sumber
daya berwujud maupun yang tidak berwujud. Pengendalian
internal dimasa sekarang ini dipandang sebagai sesuatu yang
tidak dapat dipisahkan dengan sistem, sehingga pengendalian
internal dapat dikatakan sebagai bagian dari sebuah pengendalian
manajemen.

Bab ini akan membahas pengertian pengendalian internal,
jenis pengendalian internal, tujuan pengendalian internal,
komponen dalam pengendalian internal, hubungan antara tujuan
dan komponen pengendalian internal, tanggung jawab seorang
auditor pada pengendalian internal, dan contoh pengendalian
internal. Referensi utama dari pembahasan bab ini mengacu pada
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission
(COSO) dan International Standards on Auditing (ISA), hal ini



BAB| BUKTI AUDIT

A.

68

DAN TES
TRANSAKSI

Pendahuluan

Bukti audit adalah informasi yang dikumpulkan untuk
meninjau transaksi keuangan perusahaan, praktik pengendalian
internal, dan hal-hal lain yang diperlukan untuk sertifikasi
laporan keuangan oleh auditor atau Certified Public Accountant
(CPA). Jumlah dan jenis bukti audit yang dianggap sangat
bervariasi berdasarkan jenis perusahaan yang diaudit serta ruang
lingkup audit yang disyaratkan. Tujuan dari setiap audit adalah
untuk menentukan apakah laporan keuangan perusahaan sesuai
dengan Generally Accepted Accounting principles (GAAP),
International Financial Reporting Standards (IFRS), atau
kumpulan standar akuntansi lain yang berlaku di perusahaan.
Perusahaan publik umumnya diminta untuk menyajikan laporan
keuangan yang telah diaudit penuh kepada pemegang saham
secara berkala, dan dengan demikian pengaturan bukti audit
sangat penting bagi auditor dan akuntan untuk melakukan
pekerjaan mereka. Singkatnya, bukti audit dimaksudkan untuk
memberi auditor informasi bagi mereka untuk membuat penilaian
apakah laporan keuangan akurat dan benar atau tidak.

Mengapa Auditor Membutuhkan Bukti Audit?

Bukti audit sangat penting untuk proses audit dan
pengendalian internal karena memungkinkan para eksekutif
perusahaan publik untuk mempercayai opini auditor mereka.
Ada sejumlah undang-undang dan peraturan yang memperjelas
bahwa eksekutif perusahaan publik, bukan auditor, bertanggung



BAB

A.

88

KERTAS KERJA
PEMERIKSAAN (AUDIT
WORKING PAPERS)

Pendahuluan

Kertas kerja (Working paper) merupakan mata rantai yang
menghubungkan catatan klien dengan laporan audit, auditor
harus mengumpulkan atau membuat berbagai tipe bukti untuk
mendukung simpulan dan pendapatnya atas laporan keuangan
auditan. Untuk kepentingan pengumpulan dan pembuatan bukti
itulah auditor membuat kertas kerja.

Definisi kertas kerja (SA seksi 339 Paragraf 03) :

“Kertas kerja adalah catatan - catatan yang diselenggarakan
oleh auditor mengenai prosedur audit yang ditempuhnya,
pengujian yang dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan
simpulan yang dibuatnya sehubungan dengan auditnya “

Contoh kertas kerja adalah program audit, hasil
pemahaman  terhadap  pengendalian  intern,  analisis,
memorandum, surat konfiramsi, representasi klien, ikhtisar dari
dokumen - dokumen perusahaan, dan daftar atau komentar yang
dibuat atau diperoleh auditor.

Standar pekerjaan lapangan mengharuskan auditor
melakukan perencanaan dan penyupervisian terhadap audit yang
dilaksanakan, memperoleh atas pengendalian intern, dan
mengumpulkan bukti kompeten yang cukup melalui berbagai
prosedur audit. Kertas kerja merupakan sarana yang digunakan
oleh auditor untuk membuktikan bahwa standard pekerjaan
lapangan tersebut dipatuhi. Kertas kerja tidak hanya berwujud
kertas, namun dapat pula berwujud pita magnetic, film, atau
media yang lain.



BAB
PERENCANAAN

AUDIT

A. Pendahuluan

Perencanaan Audit adalah prosedur-prosedur yang
dilakukan setelah perikatan audit ditandatangani dan merupakan
guideline dimulainya pekerjaan pemeriksaan (Agoes, 2017).
Perencanaan audit meliputi pengembangan strategi, metode dan
cara yang menyeluruh dari semua pelaksanaan pekerjaan
pemeriksaan dan rancangan lingkup audit yang diharapkan dapat
diperiksa. Kegagalan dalam perencanaan audit akan
mengakibatkan disampaikannya Laporan Keuangan audited
yang tidak tepat, terdapatnya salah saji, terdapatnya pemborosan
waktu dan dana untuk pelaksanaan audit (Simamora, 1987).
Perencanaan audit dilakukan di awal setelah ditandatanganinya
kesepakatan perikatan dan sebelum dimulainya pekerjaan audit.
Namun demikian, proses perencanaan ini masih terus berlanjut
sepanjang dilaksanakannya pekerjaan audit dan bahkan
memungkinkan untuk direvisi jika diperlukan sepanjang proses
audit (SA 300, IAPI, 2022).

Entitas yang diaudit biasanya menjalin perikatan beberapa
tahun dengan auditor (max 3 tahun) dan dengan KAP (max 6
tahun). Namun demikian memungkinkan juga perikatan jangka
waktunya belum maksimal tetapi sudah berganti auditor maupun
KAP. Hal ini biasanya disebabkan oleh usaha mencari fee audit
yang lebih murah, memperoleh jasa tambahan baru atau bahkan
alasan menghindari adanya perselisihan dengan auditor lama.
Dengan perencanaan audit, auditor baru dapat memperoleh
informasi berupa laporan audit yang bersifat permanen maupun
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BAB
AUDIT

PROGRAM

A. Pengertian Audit

Pengertian audit berdasarkan pernyataan dari (Agoes,
2017), yaitu suatu pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan
secara kritis dan sistematis oleh pihak auditor independen yang
telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
perusahaan. Definisi audit berdasarkan (Arens, Elder and Beasley,
2012) merupakan pengumpulan dan evaluasi bukti mengenai
informasi yang digunakan untuk menetapkan dan memberikan
laporan yang sesuai antara informasi yang tersedia dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Menurut pernyataan (Mulyadi,
2014), menyampaikan bahwa pengertian audit adalah suatu
proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti
secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan
dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria yang telah
ditetapkan serta penyampaian hasil laporan audit kepada
pemakai yang berkepentingan.

Berdasarkan pengertian dan definisi audit tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa audit merupakan pengumpulan
dan evaluasi bukti laporan keuangan secara tepat, terstruktur, dan
sistematis oleh pihak auditor independen dengan tujuan untuk
memberikan opini atau pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan perusahaan.
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BAB| prROSEDUR AUDIT
DAN TEKNIK
AUDIT

A. Pendahuluan

Laporan keuangan adalah salah satu indikator pengukuran
kinerja perusahaan. Setiap akhir periode operasional bisnis,
perusahaan harus menyajikan hasil laporan pertanggungjawan
operasionalnya dalam suatu dokumen yang sering kita kenal
dengan laporan keuangan (financial statement). Dokumen ini akan
digunakan para stakeholder atau pemangku kepentingan sebagai
dasar dalam pengambilan kebutusan bisnis. Oleh karena itu,
untuk menjamin bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar,
maka perlu adanya pemeriksaan oleh pihak independen, yaitu
auditor.

Pemeriksaan laporan keuangan oleh pihak independen
dalam hal ini adalah auditor independen merupakan hal penting
dan sangat diperlukan untuk pengambilan keputusan bisnis,
khususnya para pemangku kepentingan eksternal. Laporan
keuangan yang telah diaudit akan dijadikan dasar pertimbangan
bagi para investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk mengambil keputusan terkait investasi atau pendanaan
yang akan dilakukan pada perusahaan. Selain itu dengan
mempelajari laporan keuangan audit para stakeholder dapat
mengetahui bagaimana pengelolaan operasional perusahaan
(Roszkowska, 2021). Dengan mengetahui bagaimana pengelolaan
bisnisnya menjadikan kepercayaan bagi para pemilik dana atau
investor. Hasil pemeriksaan terhadap asersi laporan keuangan
oleh auditor independent akan memberikan jaminan bahwa
laporan keuangan klien tersaji dengan wajar sesuai dengan
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BAB

1 O RESIKO AUDIT

A.

154

Pendahuluan

Latar belakang risiko audit berkaitan dengan mengapa
pentingnya memahami dan mengelola risiko dalam proses audit.
Audit adalah proses pemeriksaan dan evaluasi atas suatu
informasi keuangan, sistem, prosedur, dan lainnya, untuk
memastikan validitas, akurasi, dan keandalannya. Dalam
melakukan audit, auditor harus mempertimbangkan banyak
faktor dan memiliki pemahaman yang baik tentang risiko yang
mungkin terjadi, sehingga mereka dapat menentukan arah dan
fokus audit . Dengan adanya risiko audit, auditor dapat
terpengaruh dalam mengambil keputusan dan menilai suatu
informasi. Risiko ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti
kesalahan atau kecurangan, perubahan lingkungan bisnis, dan
lainnya. Oleh karena itu, risiko audit harus diakui dan dikelola
dengan baik, agar proses audit dapat berlangsung dengan efektif
dan efisien, dan hasilnya dapat diandalkan dan berguna bagi
pemangku kepentingan (Hadinata, 2017).

Mengetahui dan mengelola risiko audit juga sangat penting
bagi para pemangku kepentingan, seperti pemegang saham,
kreditor, regulator, dan lainnya, karena mereka membutuhkan
informasi yang valid dan akurat untuk membuat keputusan bisnis
dan investasi. Oleh karena itu, risiko audit harus dipahami dan
dikelola dengan baik, untuk memastikan bahwa hasil audit dapat
dipercayai dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan. Muslim
et al., (2020) menyatakan bahwa tujuan risiko audit adalah untuk
memastikan bahwa proses audit dilakukan dengan efektif dan



BAB
1 1 MATERIALITAS

A. Definisi Materialitas

Istilah materialitas sering muncul dalam proses audit
laporan keuangan. Materialitas adalah konsep yang berhubungan
dengan seberapa penting dan signifikansi sebuah jumlah,
transaksi, dan selisih yang mungkin terdapat di laporan
keuangan. Materialitas adalah besarnya suatu penghilangan atau
salah saji informasi akuntansi yang dipandang dari keadaan yang
melingkupinya, memungkinkan pertimbangan yang dilakukan
oleh orang yang mengandalkan pada informasi menjadi berubah
atau dipengaruhi oleh penghilangan atau salah saji tersebut.

Tanggung jawab Auditor adalah menentukan apakah
laporan keuangan mengandung kesalahan penyajian yang
material. Materialitas menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan ketepatan laporan audit yang harus dikeluarkan. Jika
Auditor memutuskan bahwa terdapat suatu salah saji yang
material, maka ia akan menunjukkannya pada klien sehingga
suatu koreksi atas kesalahan tersebut dapat dilakukan.
Materialitas merupakan hal yang penting dalam perencanaan
audit. Bab ini menunjukkan bagaimana konsep materialitas
mempengaruhi tahap perencanaan audit.

Tanggungjawab auditor adalah menentukan apakah
laporan keuangan mengandung kesalahan yang material atau
tidak. Materialitas ditunjukkan oleh besarnya nilai yang
dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari
keadaan yang melingkupinya. Hal tersebut dapat mengakibatkan
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BAB | AUDIT KECURANGAN
DAMPAK TEKNOLOGI
INFORMASI TERHADAP
PROSES AUDIT

A. Pendahuluan

Dunia bisnis masa sekarang yang semakin terdigitalisasi
mendorong penggunaan teknologi informasi yang semakin massif
di semua lini pekerjaan. Tak hanya berubah dalam hal alat yang
digunakan, teknologi informasi juga memaksa perubahan pada
manusia yang menggunakan, organisasi serta sistem manajemen
yang melingkupinya. Dengan adanya teknologi informasi,
manusia harus lebih adaptif dan terus mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan sehingga dapat mengikuti
perkembangan sesuai kebutuhan pekerjaan. Di sisi yang lebih
dalam, organisasi juga harus berubah menjadi organisasi tanpa
batas, dimana mampu mengakomodasi kebutuhan manusia yang
berada di dalamnya, serta adaptif dan menjadi lebih kompetitif
dalam industry. Begitu pula dengan sistem manajemen juga perlu
adanya perancangan ulang sehingga mampu memberikan best
value bagi customer.

Namun demikian, perkembangan teknologi informasi
bukanlah tanpa risiko. Manusia-manusia yang terikat dalam
organisasi, baik tingkat kelompok kecil maupun sistemik,
memiliki peluang untuk menyalahgunakan wewenang dengan
keunggulan teknologi informasi yang dimiliki demi meraih
keuntungan pribadi atau kelompok dan di sisi lain dapat
berdampak pada kerugian organisasi ataupun kelompok lain.
Teknologi informasi tidak hanya membawa perubahan pada
organisasi secara keseluruhan, namun juga berdampak pada
proses audit. Oleh karena itu, ketika suatu perusahaan atau
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BAB PEMERIKSAAN KAS, SETARA
KAS SERTA PEMERIKSAAN

PIUTANAG USAHA DAN
PIUTANG LAINNYA

A. Pendahuluan

Topik utama dalam bab ini yaitu membahas Hubungan
antara asersi laporan keuangan dan prosedur audit dalam audit
piutang dan saldo kas, Hubungan antara risiko audit ; strategi
klien ; dan sifat; waktu dan luasnya pengujian substantive serta
Penerapan pengujian substantive pada asersi penjualan, piutang
dagang dan saldo kas.

Berdasarkan tingkat pengujian risiko pengendalian dan
risiko kontrol dalam siklus pendapatan / penerimaan, auditor
menentukan tingkat penerimaan risiko deteksi dan kemudian
melakukan rancangan pengujian substantive untuk laporan
keuangan yang diproses dalam siklus : penjualan, piutang , dan
kas (N.Ricchiute, 2006). Bab ini memfokuskan pada pengujian
substantive secara detil pada setiap rekening dan mendiskusikan
secara mendalam tentang keberadaan, kelengkapan, hak dan
tanggung jawab, penilaian atau alokasi dan penyajian dan
pengungkapan yang dilakukan pada audit penjualan, piutang dan
kas. Membahas pula bagaimana risiko audit dan strategi klien
dengan fokus sifat, waktu dan perluasan pengujian substantive.

B. Asersi Laporan Keuangan, Tujuan dan Prosedur Audit
Pekerjaan auditor dalam audit laporan keuangan meliputi
perolehan dan evaluasi bukti tentang asersi laporan keuangan
entitas. Sebagai contoh manajemen melakukan pencatatan
piutang dan kas berkaitan dengan:
1. Keberadaan
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BAB

BERHARGA (EFEK) DAN
1 4 INVESTASI

A.

258

PEMERIKSAAN SURAT

Pendahuluan

Tujuan audit adalah untuk memberikan keyakinan bahwa
laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan organisasi dan
lembaga telah disusun sesuai dengan prinsip dan standar
akuntansi yang berlaku.

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia
antara lain :

1. Standar Akuntansi Keuangan berbasis IFRS (SAK), untuk
perusahaan terbuka, yang menawarkan sahamnya kepada
publik di Bursa Efek

2. Standar Akuntansi Keuangan - Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP)

3. Standar Akuntansi Keuangan - Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM)

4. Standar Akuntansi Keuangan - Syariah, Ditujukan untuk
entitas yang melakukan transaksi Syariah baik dan kita
lembaga Syariah maupun lembaga non Syariah

5. Standar Akuntansi Keuangan - Entitas Privat (SAK EP),
disahkan pada tanggal 30 Juni 2021, akan menggantikan SAK
ETAP dan berlaku efektif mulai 1 Januari 2025

Sebelum diuraikan tujuan pemeriksaan atas surat
berharga/Efek dan Investasi perlu kiranya diketahui terlebih
dahulu pengertian, pengukuran, penyajian dan pengungkapan
dari Surat Berharga / Efek dan investasi menurut standar
akuntansi yang berlaku (dalam bab ini SAK ETAP untuk



BAB| pEMERIKSAAN

PERSEDIAAN DAN
1 5 PERGUDANGAN

A.

288

Pengertian Pemeriksaan Persediaan dan Pergudangan
Persediaan adalah barang yang tersedia untuk dijual.
Persediaan memiliki banyak bentuk yang berbeda tergantung
pada sifat bisnis suatu perusahan. Pemeriksaan persediaan adalah
proses di mana suatu perusahaan memeriksa ulang catatan
keuangannya dengan catatan persediaanya. Ini adalah bagian
penting dari proses manajemen persediaan. Hal ini dilakukan
untuk memastikan semua catatan akurat dan menemukan
ketidaksesuaian dalam perhitungan persediaan dan catatan
keuangan. Audit ini juga dapat membantu perkiraan persediaan.
Siklus persediaan dan pergudangan dapat dibayangkan terdiri
atas dua sistem.Pertama sistem yang menangani arus persediaan
secara fisik. Kedua sistem yang menangani biaya atau
pembebanan biaya. Siklus persediaan dan pergudangan terdiri
atas enam fungsi bisnis (Tuanakota, 2015), yaitu:
Pemrosesan order atau pesanan pembelian barang
Penerimaan barang yang dipesan
Pergudangan bahanbaku
Pemrosesan barang

Pergudangan barang jadi

AL S e

Pengiriman barang



BAB PEMERIKSAAN BIAYA
DIBAYAR DI MUKA (PREPAID

EXPENSE) DAN PAJAK
DI BAYAR DI MUKA (PREPAID
TAXES)

A. Biaya dan Pajak Dibayar di Muka
Sebuah entitas usaha atau organisasi harus melakukan
pencatatan terhadap semua asset, kewajiban, modal, pendapatan
dan biaya pada laporan keuangan yang disusun secara periodik.

Agar dapat menyajikan akun-akun dalam laporan keuangan

secara tepat, maka definisi dari setiap akun harus dipahami

dengan tepat, demikian juga definisi dari biaya dibayar di muka
dan pajak dibayar dimuka atau dalam Bahasa Inggris disebut
sebagai prepaid expenses (beban yang ditangguhkan). Meskipun
disebut sebagai beban/ biaya, namun harus dipahami definisi dan
posisi sesungguhnya dari biaya di bayar di muka dan pajak
dibayar di muka ini.

Biaya dibayar di muka didefinisikan dalam PSAK No 9
sebagai berikut :

1. Biaya yang telah terjadi, yang manfaatnya akan digunakan di
masa yang akan datang dalam jangka waktu yang sudah
ditentukan, misalnya: premi asuransi, bunga, alat tulis dan
keperluan kantor dan lain sebagainya.

2. Bagian dari biaya dibayar di muka yang akan memberikan
manfaat untuk beberapa periode kegiatan diklasifikasikan
sebagai aktiva tak lancar.

Kieso, Weygandt & Warfield (2012) mendefinisikan biaya/
beban dibayar di muka (prepaid expense) sebagai beban yang
telah dibayarkan secara tunai dan dicatat sebagai aktiva sebelum
biaya tersebut benar-benar digunakan atau dikonsumsi.
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BAB | pEMERIKSAAN
ATAS ASET
1 7 TETAP

A. Pendahuluan
Aset tetap merupakan akun yang menjadi salah satu yang
perlu diperhatikan dan ditegaskan peruntukan dan asal usulnya.

Kebanyakan orang familier dengan nama asset tetapi asset terbagi

menjadi asset tetap, asset lancar dan asset lainnya. Sebelum masuk

dalam pemeriksaan alangkah baiknya dijelaskan dahulu
pengertian asset tetap menurut Dewan Dewan Standar Akuntansi

Keuangan (SAK) vyang telah melakukan mengesahkan

penyesuaian terhadap PSAK 16 atas Aset Tetap, pengertian aset

tetap menurut PSAK No.16 paragraf 06 aset berwujud yang :

1. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang dan jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau
untuk tujuan administratif dan

2. Diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Dalam PSAK tersebut dijelaskan bahwa klasifikasi aset
tetap terdiri dari : Tanah, Gedung dan Bangunan, Mesin dan alat-
alat, Kendaraan, dan Peralatan (Mayangsari, 2018). Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) yang mengatur standar atas laporan
keuangan di Indonesia yang dikenal dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang didalamnya mengatur tentang
semua transaksi perusahaan bidang pengelolaan keuangan dan
juga akuntansi asset tetap yang terdiri enam poin yaitu pengakuan
asset, pengeluaran asset tetap, pengukuran asset tetap,
penyusutan asset tetap, penghentian dan pelepasan asset tetap
dan penyajian dan pengungkapan aset tetap (Siswati, 2015). Aset
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